BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Makna yang diperoleh dari hasil kegiatan penelitian ini, merupakan
gambaran empiris mengenai keterampilan dasar dari anak tunaganda di SLB-G
Yayasan Bhakti Mitra Utama Baleendah Kabupaten Bandung, keterampilan yang
akan dikembangkan oleh orang tua, perlakuan orang tua dalam mengembangkan
keterampilan dan kendala yang dialami oleh orang tua dalam mengembangkan
keterampilan.

Analisis empris tersebut secara spesifik kemudian dijadikan dasar dalam
memunculkan program hipotetik pemberdayaan orang tua agar mampu membantu
mengembangkan keterampilan anak tunaganda berdasarkan Studi kasus yang
dilakukan di SLB-G Yayasén éhakti Mitra Utama Balééndah Kabupaten Bandung.

Keterampilan dasar bagi anak tunaganda metupakan keterampilan yang
seyogyanya dimiliki. Keterampilan yang dimaksud meliputi mandi, makan,
berpakaian, mencuci, dan menyeterika.

Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa keterampilan dasar yang
telah dimiliki oleh anak tunaganda sangat bervariasi mulai dari yang tidak bisa
melakukan sama sekali sampai pada yang bisa melakukannya.

Faktor penyebabnyapun bervariasi pula, ada yang disebabkan oleh

gangguan yang dimiliki anak seperti beratnya gangguan fisik sehingga sulit untuk
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melakukan gerakan, ada yang disebabkan oleh gangguan kecerdasan yakni
rendahnya kecerdasan yang dimiliki anak sehingga orang tua sebagai pelatih
mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi, kalaupun informasi itu
sampai hanya bertahan sebentar dan bila ditanya anak akan lupa kembaii.

Bagi anak yang tidak dapat melihat faktor penyebabnya adalah sulit untuk
mengenalkan kata — kata yang bersifat abstrak sedangkan bagi anak yang tidak
dapat mendengar dan mengalami gangguan bicara faktor penyebabnya
berhubungan dengan masalah komunikasi.

Faktor penyebab yang lainnya adalah berkaitan dengan orang tua. Latar
belakang dari orang tua klien bervariasi baik dilihat dari masalah pendidikan,
pekerjaan, ekonomi maupun gaya hidup. Oleh karena itu cara orang tua melatih
anak pun bervariasi pula. Ada orang tua yang terjun langsung memberikan
lathan ada pula yang cukup mewakilkan pada orang lain. Bagi anak yang
mendapat latihan langsung dari orang tuanya ternyata hasil yang dicapai iebih
baik dari yang hanya dilatih oleh orang lain selain orang tua.

Berdasarkan uraian di atas dapat diartkan bahwa  bila hendak
mengembangkan keterampilan dasar kepada anak tuna ganda perlu
memperhatikan faktor —faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dari
latihan yang diberikan agar pengembangan keterampilan dapat dilakukan
seoptimal mungkin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua  dalam

mengembangkan keterampilan belum maksimal ini dapat dilihat dari  sikap
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orang tua saat memperlakukan anak tunaganda dalam mengembangkan
keterampilan.

Sikap orang tua memperlakukan anak tunaganda bervariasi. Ada orang tua
yang memperlakukan anaknya sama dengan anak-anaknya yang lain yang tidak
mengalami gangguan, dalam arti kata orang tua tidak memberikan perlakuan
yang istimewa kepada salah satu anaknya meskipun mengalami gangguan, ada
orang tua yang memperlakukan anak tunaganda secara khusus yakni berbeda
dengan perlakuan pada anak yang lainnya dengan alasan anak ini periu
perhatian khusus karena mengalami gangguan, ada pula orang tua yang acuh
dalam memperiakukan anak yakni bersifat masa bodoh, sementara ada orang
tua yang memberikan perhatian pada anak hanya dengan materi dalam arti
orang tua selalu memenuhi segala kebutuhan anak namun tidak pernah dekat
dengan anak.

Dalam memilih keterampilan yang akan dikembangkan orang tua juga
mempunyai pilihan yang bervariasi tergantung pada kondisi anak dan kondisi
orang tua itu sendiri. Jenis gangguan yang dimiliki anak menjadi prioritas utama
bagi orang tua dalam memilih keterampilan yang akan dikembangkan karena
berat ringannya gangguan akan mempengaruhi hasil latihan yang akan dicapai.

Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa ada orang tua yang memilih
keterampilan sesuai dengan program yang sudah diberikan di sekolah, dengan
alasan agar ada kerjasama antara guru dan orang tua serta memudahkan orang

tua untuk melatih anak karena program ini sudah dilatihkan di sekolah,
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sedangkan latihan di rumah merupakan pengulangan dari latihan yang telah
dilakukan di sekolah.

Ada juga orang tua yang memilih keterampilan yang akan dikembangkan
disesuaikan dengan keadaan anak dan orang tua tersebut sangat tahu dengan
apa yang dapat dilakukan anaknya sehingga dengan mudah dapat memberikan
latihan. Keterampilan-keterampilan tersebut terdiri dari keterampilan berkebun,
beternak, membuat keramik dan menjahit.

Keterampilan berkebun diberikan kepada anak-anak yang mengalami
gangguan pada anggota tubuhnya sehingga anak dapat melakukannya kegiatan
tanpa banyak bergerak.

Ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nugroho dalam Sujarwanto
2001, Seseorang yang lumpuh kakinya namun lengkap tangannya akan lebih
baik apabila menekuni hobi bertanam atau membuat bonsai ( Nugroho,1995:25).
Sedangkan anak yang mengalami gangguan pada fungsi pendengarannya
namun baik fungsi geraknya dapat diberikan keterampilan yang kurang
memfungsikan pendengaran namun diperiukan anggota tubuh yang lengkap
yakni keterampilan menjahit.

Berkenaan dengan kendala atau kesulitan yang dialami oleh orang tua
dalam mengembangkan keterampilan dapat dimaknai sebagai berikut. Kendala
yang timbul adalah yang berhubungan dengan gangguan yang dialami oleh

anak tunaganda yang menyangkut aspek fisik, kecerdasan dan bahasa.
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Untuk itu diperlukan pemahaman yang dalam bagi orang tua dalam
membantu pengembangan keterampilan anak tunaganda.

Pengembangan program hipotetik pemberdayaan orang tua yang di
munculkan dalam penelitian ini, merupakan upaya untuk dapat mengoptimalkan
bantuan yang diberikan orang tua agar mampu mengembangkan keterampilan
anak tunaganda berdasarkan studi kasus yang telah dilakukan di SLB-G YBMU

Baleendah Kabupaten Bandung.

B. Rekomendasi

1. Rekomendasi Menyangkut Kualitds Program Hipotetik.

Penelitian ini diselenggarakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif .
Kendati telah ditempuh langkah-langkah penelitian seketat mungkin namun
semakin menampakkan kelemahan, baik berkenaan dengan kelengkapan teknis,
maupun keterlibatan subyek penelitian. Semua kélemahan tersebut bersumber
pada keterbatasan kemampuan peneliti.

Pengembangan program hipotetik pemberdayaan orang tua agar mampu
membantu mengembangkan keterampilan anak tunaganda merupakan fenomena
baru. Program ini berangkat dari analisis empiris dari keterampilan dasar yang
telah dimiliki oleh anak tunaganda, keterampilan yang akan dikembangkan orang
tua, perlakuan orang tua dalam mengembangkan keterampilan dan kendala-

kendala yang dialami oleh orang tua dalam mengembangkan keterampilan di
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SLB-G YBMU Baleendah, sehingga program yang dimunculkan masih bersifat
hipotetik dan berorientasi pada satu tempat.

Untuk memperoleh kualitas program, maka perlu diadakan kegiatan uji
coba terhadap program hipotetik ini pada beberapa tempat. Orientasi kegiatan uji
coba tersebut difokuskan pada upaya untuk memperoleh gambaran atau bukti
tentang relevansi program yang dirumuskan dengan permasalahan yang dihadapi

orang tua yang memiliki anak tunaganda.

2. Rekomendasi untuk SLB

Hasil penelitian menunjukkan adanya temuan permasalahan yang dihadapi
oleh orang tua agar mampu membantu mengembangkan keterampilan, hal
tersebut dapat dijadikan salah satu dasar betapa pentingnya program ini untuk
dapat mengoptimalkan bantuan orang tua dalam mengembangkan keterampilan
anak tunaganda. Oleh karena itu perlu di rekomendasikan kepada SLB khusunya
SLB-G agar senantiasd dapat bekerjasama dengan orang tua  dalam
melaksanakan program ihi supaya pelayandh yang diberikan kepada anak SLB
khususnya Tunaganda dapat lebih optim&l.

Dalam konteks ini sekolah dihardpkan mampu memberikan layanan
informatif dan konsuitatif mengenai permasalahan-permasalahan yang dihadapi
oleh siswa dan orang tua serta dapat menjadi fasilitator dalam mengembangkan

program yang sudah dimunculkan.
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3. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya

Penelitian ini dilakukan pada orang tua anak tunaganda yang tinggal di
rumah, sedangkan sebagian anak tunaganda tinggal di Asrama. lbu Asrama dan
ibu pengasuh yang melayani anak tunaganda merupakan orang tua pengganti
bagi anak tunaganda yang berada di Asrama. Segala kegiatan yang biasa
dilakukan oleh orang tua di rumah dilakukan juga oleh ibu Asrama dan ibu
pengasuh di Asrama, termasuk kegiatan dalam mengembangkan keterampilan
dasar.

Untuk mengetahui sejauh mana peran Ibu asrama / ibu pengasuh sebagai
ibu pengganti dalam membantu mengerﬁbangkan keterampilan anak tunaganda,
direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas tema penelitian
pada Program pemberdayaan bagi ibu asrama dan ibu pengasuh sebagdi ibu
pengganti agar mampu membantu mengembangkan keterampilan anak
tunaganda.

Penelitian ini masih bersifat tentatif, belum diadakan ujitoba secara
empiris, oleh karena itu periu direkomendagikan kepada peneliti selanjutnya untuk
mensosialisasikan program dan mengadakan ujicoba kepada semua orang tua

anak tunaganda yang sekolah di SLB-G.
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4. Rekomendasi untuk Orang tua

Kekurang fahaman, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dari
orang tua anak tunaganda sehubungan dengan kondisi anaknya menjadikan
layanan yang diberikan kepada anak tunaganda belum mencapai hasil yang
optimal.

Berdasarkan data hasil penelitian bahwa bantuan yang diberikan orang tua
terhadap anak tunaganda terutama dalam mengembangkan keterampilan dasar
belum optimal, hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi dan belum ada
program khusus untuk orang tua mengenai bagaimana memperlakukan anak
tunaganda dan memberikan latihan kepadanya, keterampilan dasar apa saja yang
seyogyanya dimiliki oleh anak tunaganda dan keterampilan apa yang dapat
dilatihkan untuk  mbsa depannya serta bagdaimana urutan-urutan latihan itu
diberikan.

Oleh karena itu untuk meningkatkan b@hgetahuan dan keterampilan orang
tua, maka direkoMéndasikan pada orérib tua anak tunaganda untuk
melaksanakan pengembangan program pemberdayaan orang tua agar mampu
mengembangkan keterampilan anak tunaganda (didasarkan Studi kasus di SLB-G

YBMU Baaleendah Kabupaten Bandung).
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PROGRAM PEMBERDAYAAN ORANG TUA AGAR MAMPU MEMBANTU

MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN ANAK TUNAGANDA
A. Dasar Pemikiran

Program layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian yang tak
dapat di pisahkan dari keseluruhan program pendidikan baik pendidikan formal
yang dilaksanakan di sekolah maupun pendidikan non formal yang dilaksanakan
di luar sekolah. Salah satu pendidikan non formal yang diberikan kepada anak
tunaganda adalah pendidikan yang diberikan oleh orang tua di rumah termasuk di
dalamnya pengembangan pendidikan keterampilan.

Berddsarkan data hasil penelitian terungkap banyak masalah yang
berhubungan dengah pengembangan keterampilan anak tunaganda, baik yang
bersumber dari diri dnak rhdupun yang berasal dari luar diri anak.

Hal-hal yang berhubungan dengan diri ahtik yakni sering lupa karena dnak
mengalami tunagrahita, késulitan dalam berkorhunikasi berkenaan dengan anak
yang mengalami tunarungdu, kesulitan dalami Herakan tubuh y#ny disebabkan
beratnya gangguan fisik, kesulitan mengenali bénda terutama benda-benda yang
abstrak karena gangguan indra penglihatan dan lain sebagainya, ini semua
memerlukan perhatian khusus dari berbagai fihak yang berkompeten agar anak
dapat berkembang lebih optimal, sedangkan masalah yang datangnya dari luar

diri anak seperti faktor lingkungan yang kurang mendukung termasuk di
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dalamnya kekurangfahaman orang tua dalam menerima kondisi anak sehingga
layanan yang diberikan kepada anak tunaganda belum optimal.

Karena kekurangmampuan orang tua dalam membantu perkembangan anak
tunaganda, sehingga perlu diberikan latihan agar lebih meningkatkan perannya
terutama dalam mengembangkan keterampilan dasar anak tunaganda, untuk itu
diperiukan suatu program yang sesuai agar orang tua berperan penuh membantu
perkembangan anak dalam bidang keterampilan dasar.

Atas dasar pemikiran itulah maka periu dirumuskan suatu program
sebagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi oleh orang tua anak
tunaganda.

Orang tua anak tunaganda harus mampu  melakukan beberapa hal
sehubungan dengan keadaan anaknya antara lain :

1. Mengidentifikasi cara mendeteksi anak dalam melakukan keterampildn

2. Mengetahui keterampilan-kéterampildn dasar yang seyogyanya dimiliki

oleh anak tunaganda

3. Mengidentifikasi tingkat keterampilan dasar anaknya

4. Membuat jadwal latihén bagi anaknya

5. Melaksanakan latihan untuk anaknya

B. Tujuan

Tujuan dari program yang dimunculkan adalah :
Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua agar mampu:

1. Mendeteksi penyebab anak tidak dapat melakukan keterampilan
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2. membuat jadwal latihan bagi anaknya.

3. mengetahui keterampilan dasar yang seyogyanya dilatihkan pada anak
tunaganda.

4. membantu mengembangkan keterampilan anak tunaganda

memotivasi anak untuk memiliki keterampilan dasar

C. Populasi Layanan Bimbingan

Sesuai dengan dasar pemikiran di atas maka program bimbingan yang
dirumuskan diperuntukkan bagi semua orang tua yang mempunyai anak
tunaganda dengan dasar gangguan tunagrahita ditambah dengan gangguan lain,
seperti tunagrahita plus tunanetra, tunagrahita plus tunarungu dan tunagrahita
plus tunadaksa.

Pada sisi lain implementasi dari program ini adalah memberdayakan

lingkungan terutama orang tua yang dikoordinir oleh guru.

D. Kegiatan

Melatih orang tua agar mampu:

1. Menemukan penyebab anak tidak dapat melakukan keterampilan

2. Menyusun jadwal latihan bagi anak tunaganda

3. Mengidentifikasi keterampilan dasar yang seyogyanya diberikan pada anak
tunaganda

4. Mengidentifikasi tingkat keterampilan dasar anak tunaganda

5. Memotivasi anak tunaganda untuk belajar keterampilan dasar
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E. Evaluasi

Evaluasi program bimbingan yang diberikan dilaksanakan dengan cara (1)
Menilai  tingkat pencapaian orang tua dalam mendiagnosis, membuat jadwal,
mengidentifikasi keterampilan dasar yang seyogyanya dimiliki oleh anak
tunaganda, mengidentifikasi tingkat keterampilan dasar anak tunaganda dan
memotivasi anak untuk melakukan keterampilan dasar mandi, makan, berpakaian,
mencuci , menyetrika. (2) Menilai tentang urutan / deretan dalam melatih
keterampilan dasar anak mulai dari mandi, makan, berpakaian, mencuci dan

menyeterika.

87



88

epuebeunA
Jeue Hijiwip
eAuelboles
Buek Jesep
ue|dwelssiay
isexuspibusw

eAuseue ijiwip
eAueABoAss Buek

Jesep uejidwels)oy
Iseqiyuspibusw ndweuwl

yidel

ueieyediag uep Lipuss
ueiexed iexewsy Jeusq
BueA ueiexed yijiwan

: 1Jep uipJa} ueieyediaq

epuebeun; yeue
ue|idwe.s}sy 1e)bun
isexynuspiBusiy
ndwew Jebe en}
Buelo uejidwess}ay
uep uenyejebuad

ningy ueynel | ebe en) Buelo ynee Nleq BueA uexpexbulusiy e
Bylia)8Ausul uesew elen uep yieq Buek
‘tonousw ueuexew |Iquebusw eie)
‘ueiexediaq ( nueb ‘yopuss ‘BuLid)
‘ueyew ‘puew ;ueew jefe-jefe |eusbusiy
Yeue ISeAlowa
wejep : Jep LIpJa] uesew epuefeun) yeue
uep epuebeun; NN {empel jlenquisul
Jeue Jesep ndwew Jebe en}
ue|idweisloy yeue 1Beq Ipuew jees uepeq Bueso uejidweisisy
Eeybuy [empel jenguisw ueyne| lempel lenquiswi uyyissaquisyy ‘ipuew uep uenyejabuad
IsexuspIbusw ning ueyyel | jebe en Bueso ynelepy | Undes uexeunbBusiy ‘e uexpexbuuely | g
‘ epuebeun) . uebBuep uepeq weAuspy
Yeue DIiWIp | UBINMm Jnieo (uepeq
eAueABoAes Buek | nies ewejes yosobBuad ynjun uods
uejdwelsisy Husw uep Ipuew unges ‘Bunieb) uejidwe.sley
iseyljuepIbuaw 09 - G : Ipuew jefe-ieje |eusBuspy ueynyelaw
‘|empel 1enquusiu uenwayad 1edep epl} yeue
‘sisoubeipusiy deij ue|idwess)ey ‘uep uipia) Buek 1puey | gegeAuad Isyajepusiy
: wegep en) bueso ‘nBBuiwes uesnyejaw jedep ndwew Jebe
ueredeoued wejep sisoubeip yepi} yeue qeqeAuad en} Buelo ue|idwelaley
1exbuy Bueyusy i|ey enp ueyepebusaw cmv..:EwcoE ndwew -Jesep ug(idweis)ey uep uenyejebuad
IBjlusW NJN5) uenye|Iq ning) ueye 1ebe enj Bueso ynejayy | >leue unejsw uendwewsy ueyjexbuiusiy N
ueybuequa)ip ueye
isenjeAy npPem ynejad uajen uejeibay BueA uejidwesaloy uening ON
VYANVOVNNL VNV

RIS AANAUITE T N AW AUIAANWAIAMITIAITIAL A 1 AIWAIAITIIAL A _JTAIWIAL

MUWAW WA T ONWMN AW L WOMIAIAIAA INWMONM A




68

ueiexed
eyle)eAusw
uedwelaley
eped

iedwes [puewl
ue|dwessley
lJep lejnw yeue
ue|dwelsiey
Uhiejawl

we|ep uejaJep
/ ueynun Buejus)
BliuaW nINe)

ning

euleisy

Ip BURISY

nq) uebuap eny
fueso eiejue
ewes-ewesJtaq

ueype

epuebeun)
eue Jesep
ugjidweisieey
1exbun
isexijijusplbusw
ueyliien

puss
uelexed eyjluajeAusw
uep eyjlisjelusw jedwsy
ueyjeusbuaw ‘eys}es
1eje-leje ueyeusbusiy

‘lIpuss
uelexed 1onousw
‘uelexed onousw

1eje-jele uedjeuabusiy

‘yides ueierediaq
uep ueiexed iexewsw
‘uerexed yijweN

‘Jeuaq Bueh

uexew eJed ‘ueuedew
|lIquebusw eied ‘uesew
1eje-ieje ueyeuabusiy

‘IpueW jees uepeq
ueyyisiequisw ‘\puew
unges ueyeunbbuaw

uepeq wellAusw ‘ipueul
1eje-jeje ueyjeuabusiy

2 yNjun
ue|idweliaiay HI|iwaw
Jebe eny Buelo ylielpn

i
eAuseue
Jesep ue|idwelsioy
1exbul isexyuspiBusw
en} Buelo ynejisin

lIpuUss
uelexed eyus}aAusiy
eyua)es jedwa) [euabusiy
Byla)es Jeje-1eje [eusbusiy

: 1Jep uipJa) eyla)eAusw

1ipuas uelesed
IoNoUBN ‘uelexed 1onousL
1ele-jeje |eusbusiy

©1jep 1ipJa} 1onousw

epuebeun) jeue Jesep
uejidwelslay 1exBUl
isexyiuapibusw
ndwew Jebe eny
Bueso ue|jidwe.sley
uep uenyejebusd
ueyjeBbulusiy




06

ning

ueiexyed
eyuajehusul
uep ueleyed
1onouUaLW
‘uelesediaq
‘uedew
‘Ipuew eue
ISeAljowsWw
ueyhe

exajeAusw uep
1onousW ‘ueiexedlaq
‘ueyew ‘ipuew Jelejaq
neuw yeue IseAijowa
JeBe en} Bueso yieepw

Jesep ue|idwelis)ay
usynejaw wejep
Jeue IseAowasw
ndwew Jebe

en} Buelo ueidwela)ay
uep uenyeabuad
ueyeybulusiy







